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 Problems in the family can cause temper tantrum behavior in children. 

The effective function of the family aims to protect and provide 

psychosocial support for family members. This study aims to determine 

the relationship between family affective function and temper tantrum 

behavior in children. The research design is an analytic correlation with 

a cross-sectional study approach. Respondents in this study were 134 

parents who had children aged 3-5 years. Sampling using a cluster 

sampling method. The questionnaires used in this study were the Family 

Affective Function Questionnaire and the Temper Tantrum Behavior 

Questionnaire. The parametric test in this study uses an independent 

sample t-test because the data is normally distributed. Temper tantrum 

behavior in children aged 3-5 years is screaming or screaming. Families 

with children aged 3-5 years can carry out family affective functions 

effectively. There is a relationship between family affective function and 

children's temper tantrum behavior with a p-value <0.001. Health 

education to parents with children aged 3-5 years about affective 

function must be carried out to prevent temper tantrums from 

occurring in childrens. 
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1.  PENDAHULUAN  

Perilaku tantrum merupakan sebuah 

bentuk ekspresi emosional yang dapat 

berupa kemarahan yang meledak-ledak 

sehingga orang tua menganggapnya 

sebagai perilaku yang buruk (Syamsuddin, 

2013). Temper tantrum adalah sebuah 
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kejadian dramatis dengan agitasi motorik 

hebat sebagai akibat adanya ledakan emosi. 

Temper tantrum dapat terjadi dengan 

frekuensi tertinggi pada masa balita 

kemudian akan menurun sesuai dengan 

perkembangan anak. Perilaku temper 

tantrum terjadi sebagai ekspresi yang 

diakibatkan adanya frustasi anak 

berkepanjangan (Depkes RI, 2006).  

Perilaku temper tantrum pada anak 

dapat disebabkan karena masalah dalam 

keluarga, seperti aturan tidak konsisten, 

orang tua protektif, orang tua lalai, kritik 

berlebihan, kurang perhatian, kurang kasih 

sayang, masalah emosional, persaingan 

saudara, masalah berkomunikasi, masalah 

pernikahan, kondisi sakit, lelah, dan 

kelaparan (Fetsch dan Jacobson, 2013). 

Lingkungan sosial terdekat dimana 

seseorang tumbuh besar berinteraksi, 

membentuk nilai dan pikiran adalah 

keluarga (Pakilaran dkk, 2022). Keluarga 

sangat dikenal, dipercaya, dihormati, dan 

hidup dekat dengan anak serta bersedia 

membantu anak secara sukarela (Pratiwi 

dkk, 2021). Mengasuh anak membutuhkan 

sebuah keterampilan untuk mengurangi 

berbagai masalah yang mungkin terjadi 

dalam pengasuhan seperti temper tantrum 

(Intiyaskanti dkk, 2021). Pola asuh sangat 

erat kaitannya dengan perkembangan 

kepribadian anak (Kurniyawan dkk, 2021). 

Fungsi keluarga adalah suatu cara 

sebuah keluarga memperlakukan anggota 

keluarganya. Gambaran aspek fungsional 

keluarga dapat dilihat dari orang terdekat 

(akrab), saling bergantung, interaktif, 

sumber daya, nilai, keputusan, tanggung 

jawab, tujuan, dan komitmen (Kaakinen, 

2010).  Fungsi afektif keluarga bertujuan 

melindungi dan memberikan dukungan 

psikososial untuk anggota keluarganya. 

Pemenuhan kebutuhan sosio-emosional, 

citra diri, dan perasaan saling memiliki 

diperoleh dari interaksi dalam keluarga. 

Keluarga merupakan sumber utama dari 

cinta, penghargaan, persetujuan, dan 

dukungan. Komponen fungsi afektif dalam 

keluarga seperti memelihara saling asuh, 

mengembangkan hubungan yang akrab, 

keseimbangan saling menghormati, ikatan 

dan identifikasi, keterpisahan dan 

keterkaitan, pola kebutuhan dan respon 

keluarga, dan peran terapeutik (Friedman 

dkk, 2003). Dukungan sosial dari keluarga 

akan memberikan perilaku suportif kepada  

anak yang dianggap penting dan bermakna 

bagi keluarganya (Pradini dkk, 2020). 

Tugas keluarga dengan anak 

prasekolah yaitu memberi tempat tinggal, 

rasa aman keluarga, ruang privasi, 

sosialisasi anak, dan integrasi anak ke dua. 

Keluarga memenuhi fungsi psikososial 

bertujuan membentuk sifat kemanusiaan 
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anggota keluarga, stabilisasi tingkah laku 

dan kepribadian, harga diri, dan menjalin 

keakraban. Fungsi afektif dalam keluarga 

bertujuan memenuhi kebutuhan 

psikososial sehingga anggota keluarga 

memiliki gambaran diri positif, memiliki 

kasih sayang, dan menjalanakan peran 

kebaikan (Friedman dkk, 2003). 

 

2. METODE  

Desain penelitian ini adalah analytic 

correlation dengan pendekataan cross-

sectional study. Variabel dependen yaitu 

perilaku temper tantrum sedangkan 

variabel independen yaitu fungsi afektif 

keluarga. Responden dalam penelitian ini 

yaitu orang tua yang memiliki anak usia 3-

5 tahun yang tinggal di Kecamatan Patrang 

Kabupaten Jember. Jumlah responden 

dihitung menggunakan aplikasi G*Power 

didapatkan sebanyak 134 orang tua. 

Pengambilan sampel menggunakan metode 

cluster sampling. Kriteria inklusi yang 

digunakan dalam pemilihan responden 

yaitu orang tua yang bersedia menjadi 

responden; orang tua dan anak sehat fisik 

dan psikologis. Kriteria eksklusi dalam 

penelitian ini yaitu orang tua buta huruf 

dan tidak tinggal satu rumah dengan anak.  

Kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Kuesioner Fungsi 

Afektif Keluarga dan kuesioner Perilaku 

Temper Tantrum. Uji validitas kuesioner 

temper tantrum dan fungsi afektif keluarga 

menggunakan Content Validity Index 

(CVI) dengan cara berkonsultasi kepada 

para ahli oleh empat dosen fakultas 

keperawatan Universitas Jember. Hasil uji 

validitas kuesioner perilaku temper 

tantrum anak diperoleh I-CVI=0,93. Hasil 

uji validitas pada kuesioner fungsi afektif 

keluarga diperoleh I-CVI=0,92. 

Uji reliabilitas kuesioner fungsi 

afektif keluarga pada partisipan penelitian 

sebanyak 134 orang menggunakan Alpha 

Cronbach dengan r tabel= 0,176. Hasil uji 

reliabilitas fungsi afektif keluarga 

diperoleh data, yaitu 10 pertanyaan reliabel 

pada indikator pertama r alpha=0,822; 5 

pertanyaan reliabel pada indikator kedua r 

alpha=0,678; dan 9 pertanyaan reliabel pada 

indikator ketiga r alpha = 0,779. Uji 

parametrik penelitian ini dengan 

menggunakan t-test independen sample 

karena data berdistribusi normal.
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3. HASIL 

Karakteristik Responden 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=134) 
Variabel  n (%) 

Usia  

 Anak (bulan) (Mean ± SD) 53.5 ± 9.2 

 Ibu (tahun) (Median; Min-Max) 28.5; 19-45 

 Ayah (tahun) (Mean ± SD) 34.4 ± 7.6 

Jenis Kelamin Anak  

 Perempuan  57 (43) 

 Laki-Laki 77 (57) 

Urutan Lahir Anak   
 Anak ke 4  2    (1.5) 

 Anak ke 3 10  (7.5) 

 Anak ke 2 52  (38.8) 

 Anak ke 1 70  (52.2) 

Jumlah Balita di Keluarga  

 2 orang  13   (9.7) 

 1 orang 121 (90.3) 

Pendidikan Terakhir Ibu   
 Diploma/Sarjana  7   (5.2) 

 SLTA/SMA 33 (24.6) 

 SLTP/SMP 54 (40.3) 

 SD/Tidak Sekolah  40 (29.9) 

Pendidikan Terakhir Ayah   
 Diploma/Sarjana  11 (8.2) 

 SLTA/SMA 37 (27.6) 

 SLTP/SMP 37 (27.6) 

 SD/Tidak Sekolah  49 (36.3) 

Pekerjaan Ibu  
 PNS  1   (0.7) 

 Wiraswasta 53 (39.6) 

 Tidak Bekerja 73 (54.5) 

 Lain-Lain 7   (5.2) 

Pekerjaan Ayah  
 PNS  7     (5.2) 

 Wiraswasta 102 (76.1) 

 Tidak Bekerja 2     (1.5) 

 Lain-Lain 23   (17.2) 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

karakteristik responden dengan jumlah 

jenis kelamin terbanyak yaitu laki-laki, 

anak pertama, jumlah balita di keluarga 1 
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anak, pendidikan terakhir ibu SLTP, 

pendidikan terakhir ayah SD, ibu tidak 

bekerja, dan pekerjaan ayah sebagai 

wiraswasta.

 

Fungsi afektif  keluarga dengan anak usia 3-5 tahun.  

Tabel 2. Rerata Fungsi Afektif Keluarga (n=134) 
Variabel Mean ± SD 

Keterpisahan dan Keterikatan 13.2 ± 2.8 
Pengasuhan, Kedekatan, dan Identifikasi Bersama (Median;Min-Max) 26; 17-40 
Pola Kebutuhan dan Respon Keluarga 25.9 ± 4.5 

Tabel 2 menunjukkan rerata fungsi 

afektif keluarga dengan nilai median 

terbanyak yaitu pada variabel Pengasuhan, 

Kedekatan, dan Identifikasi Bersama 

dengan nilai 26 

 

Perilaku temper tantrum anak usia 3-5 tahun.  

 

Gambar 1 Distribusi Frekuensi Perilaku Temper Tantrum Anak Usia 3-5 tahun (n=134) 
 

Gambar 1 menunjukkan distribusi 

frekuensi perilaku temper tantrum anak 

yang paling banyak berdurasi singkat 

dengan nilai presentasi 57%.

 

 

 

panjang, 43%

singkat, 57%

panjang singkat
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Tabel 3. Rerata Perilaku Temper Tantrum Durasi Singkat Anak Usia 3-5 Tahun (n=134) 
Bentuk Perilaku Temper Tantrum (< 6 menit) Mean; ±SD 
Berteriak atau menjerit 5 ± 3.6 
Merengek (menangis kecil) 
Menangis keras 
Bergulung-gulung di lantai 
Menendang benda atau orang 
Memukul ayah/ibu/saudara/teman 
Menghentak-hentakkan kaki 
Membuang atau melempar benda 
Membanting pintu dengan keras 
Berkata kasar 

4 ± 4.2 
2 ± 3.03 
1 ± 1.9 
1 ± 2.08 
2 ± 1.4 
2 ± 2.3 
2 ± 2.4 
1 ± 1.2 
1 ± 1.09 

 

Tabel 4. Hubungan Fungsi Afektif Keluarga dengan Perilaku Temper Tantrum Anak Usia 3-5 

Tahun (n=134) 

Variabel Durasi Perilaku 

Temper Tantrum 

n Mean; ±SD p-value 

Fungsi Afektif  
Singkat (< 6 menit) 76 69.8 ± 10.6 

< 0.001a 
Panjang (6-15 menit) 58 62.8 ± 11.3 

Pola kebutuhan dan respon 

keluarga  

Singkat (< 6 menit) 76 27.2 ± 4.0 
< 0.001a 

Panjang (6-15 menit) 58 24.2 ± 4.5 

Keterpisahan dan 

keterikatan  

Singkat (< 6 menit) 76 13.8 ± 2.8 
0.004a 

Panjang (6-15 menit) 58 12.4 ± 2.7 

Pengasuhan, kedekatan, dan 

identifikasi bersama  

Singkat (< 6 menit) 76 75.5 
0.006b 

Panjang (6-15 menit) 58 57.0 

Tabel 4 menunjukkan adanya hubungan 

fungsi afektif keluarga dengan perilaku 

temper tantrum anak dengan nilai p < 0.001. 

 

4. PEMBAHASAN 

Tugas perkembangan keluarga yang 

memiliki anak usia prasekolah yaitu 

mengintegrasikan anak baru lahir/kedua 

dengan tetap memenuhi semua kebutuhan 

anak pertama. Karakteristik responden 

penelitian ini menunjukkan sebagian besar 

anak usia 3-5 tahun adalah anak pertama dan 

kebanyakan sebuah keluarga hanya memiliki 

satu balita (Friedman dkk., 2003). Jumlah anak 

yang banyak dengan selisih usia terlalu dekat 

akan mengakibatkan kasih sayang dan 

perhatian orang tua terhadap anak berkurang 

(Soetjiningsih dan Ranuh, 2013).  

Penelitian menunjukkan karakteristik 

sebagian besar responden berjenis kelamin 

laki-laki dan rata-rata berusia ±4 tahun. 

Sebagian besar anak mengalami perilaku 

temper tantrum durasi singkat (<6 menit) dan 
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perilaku yang sering muncul yaitu menjerit 

atau berteriak. Perilaku temper tantrum anak 

akan berkurang dengan bertambahnya usia. 

Penelitian Potegal dan Davidson (2003) 

menyebutkan persentase perilaku temper 

tantrum pada anak usia 18-24 bulan sebesar 

87%, usia 30-36 bulan sebesar 91%, dan usia 42-

48 bulan sebesar 59%. Perilaku temper 

tantrum anak laki-laki lebih meledak jika 

dibandingkan perempuan. Penelitian Yunianto 

(2014) menunjukkan anak laki-laki 

menunjukkan perilaku temper tantrum seperti 

memukul teman, tidak bisa duduk diam, 

merengek, menendang, memukul meja, dan 

berteriak.  

Ada hubungan fungsi afektif keluarga 

dengan perilaku temper tantrum pada anak 

usia 3-5 tahun. Pelaksanaan pengasuhan, 

identifikasi, dan kedekatan bersama dalam 

keluarga juga berhubungan dengan perilaku 

temper tantrum anak. Penelitian Santy dan 

Irtanti (2014) menunjukkan 52% ibu yang 

melakukan pola asuh permisif  memiliki anak 

temper tantrum tinggi sebesar 44%. Anak 

dengan pola asuh permisif cenderung kurang 

bertanggung jawab, tingkat prestasi yang 

rendah, dan kontrol emosi yang kurang baik 

(Soetjiningsih dan Ranuh (2013). Menurut 

Ariani (2009) pola hubungan orang tua dan 

anak berhubungan dengan perkembangan 

anak usia prasekolah. peran Orang tua 

berperan dalam menstimulasi perkembangan 

anak dan kemandirian anak sehingga tugas 

perkembangan anak terpenuhi (Susanto, 

2012). 

Karakteristik responden menunjukkan 

rata-rata usia ayah adalah 34,4 tahun dan 

rentang usia ibu 19-45 tahun. Pola asuh orang 

tua terhadap anak dipengaruhi oleh usianya. 

Usia orang tua terlalu muda menyebabkan 

perannya tidak optimal, karena mengasuh anak 

membutuhkan kekuatan fisik dan psikologis. 

Karakteristik pendidikan terakhir orang tua 

tidak bisa menggambarkan kemampuan fungsi 

afektif dalam hubungannya dengan perilaku 

temper tantrum (Lusiana, 2016). Kurangnya 

keterampilan dan pengetahuan orang tua 

dalam mengasuh pada tumbuh kembang anak 

akan menyebabkan perubahan perilaku anak 

(Herdman dan Kamitsuru, 2014).  

Penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan keterpisahan dan keterikatan di 

dalam keluarga dengan perilaku temper 

tantrum anak. Lusiana (2016) menunjukkan 

risiko perilaku temper tantrum anak dengan 

ibu bekerja sebanyak 73,9% dan anak dengan 

ibu tidak bekerja sebanyak 39,1%. Hubungan 

yang intim dalam keluarga akan memenuhi 

kebutuhan psikologis keluarga sehingga 

berdampak pada keakraban emosional 

keluarga dan mampu memahami keunikan 

anggota keluarga lainnya (Friedman dkk 

2003). Perilaku tantrum sering terjadi pada 

anak karena orang tua terlalu memanjakan 

(overindulgent), melindungi (overprotective), 

dan mencemaskan (oversolicitous) 

(Soetjiningsih dan Ranuh, 2013) 

 Penelitian ini menujukkan ada 

hubungan pelaksanaan pola kebutuhan dan 

respon keluarga dengan perilaku temper 
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tantrum anak. Anggota keluarga memiliki 

kebutuhan sosioemosional seperti kebutuhan 

untuk saling mencintai, dukungan dan 

ketergantungan, kebebasan dan aturan, dan 

peran model dalam keluarga. Perilaku temper 

tantrum anak terjadi karena kebutuhan dan 

keinginan anak tidak terpenuhi (Friedman 

dkk, 2003). Anak yang kesulitan 

menyampaikan perasaan dan kebutuhannya 

akan menjadi faktor pemicu terjadinya temper 

tantrum (Soetjiningsi dan Ranuh, 2013). 

Yiw’Wiyouf (2017) dalam penelitiannya 

menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara temper tantrum dengan pola 

komunikasi orang tua.  

 

5. KESIMPULAN  

Perilaku temper tantrum pada anak usia 

3-5 tahun yaitu berteriak atau menjerit. 

Keluarga yang memiliki anak usia 3-5 tahun 

mampu melakukan fungsi afektik keluarga 

secara efektif. Fungsi afektif keluarga 

berhubungan dengan perilaku temper tantrum 

anak usia 3-5 tahun. Pendidikan kesehatan 

kepada orang tua dengan anak usia 3-5 tahun 

tentang fungsi afektif harus dilakukan untuk 

mencegah terjadinya temper tantrum pada 

anak.  
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